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This research aims to find out Social Interaction in the form of Cooperation in Sido Mulyo 
Farmer Group Rasau Jaya Dua Village. The research method used is descriptive with 
qualitative research form. The data source used is the result of interviews with administrators 
and members of the farmer group Sido Mulyo Rasau Jaya Dua Village. The results of this 
study showed that social interaction in the form of spontaneous cooperation in the Farmer 
Group Sido Mulyo Rasau Jaya Dua Village, has been going well where administrators and 
members together take care of land clearing activities, preparing seedlings, planting and 
harvesting in order to achieve the objectives of the activity. Proven by the awareness and 
accountability with both the board and members when carrying out activities. Social 
interaction in the form of direct cooperation with the Farmer Group Sido Mulyo Rasau Jaya 
Dua Village, has been going well where the administrators and members are aware of each 
other's duties and obligations. Members carry out the instructions that have been given by the 
chairman when it will be carried out activities such as clearing land, preparing seedlings, 
planting and harvesting and harvesting. Members also always consult and follow the duties 
given by the chairman to carry out common interests for the sake of group activities. Social 
interaction in the form of traditional cooperation in the Farmer Group Sido Mulyo Rasau Jaya 
Dua Village, has been going well where administrators and members work together to help 
each other which is done in turn in clearing land, preparing seedlings, planting and care until 
the harvest time. Land clearing activities, preparing seedlings, planting and maintenance until 
the harvest time is carried out jointly in order to establish kinship between members of each 
other. Establishing a good silahturahmi and relieve the work of members both in clearing the 
land, preparing seedlings, planting and care until the harvest time. 
 




Manusia adalah makhluk sosial, sebagai 
makhluk sosial tentunya manusia (individu) 
tidak dapat hidup sendiri dan selalu 
membutuhkan bantuan individu lain dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari dan untuk 
memenuhi segala kebutuhannya tidak dapat 
dilepaskan dari individu yang satu dengan yang 
lainnya ataupun dari kelompok lainnya. Dengan 
adanya hubungan ini lah terjadinya interaksi 
sosial dalam kehidupan manusia atau individu. 
Soekanto (2015, p. 55) menyatakan, 
interaksi sosial “merupakan hubungan-hubungan 
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antara orang-perorangan, antara kelompok- 
kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dan kelompok manusia”. 
 
Kimball Young dan Raymond (dalam 
Soekanto, 2015, p. 54) menyatakan, interaksi 
sosial terjadi “apabila orang-orang perorangan 
atau kelompok-kelompok manusia berkerja 
sama, saling berbicara, dan seterusnya untuk 
mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan 
persaingan, pertikaian, dan lain sebagainya”. 
Maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial 
merupakan dasar proses sosial, yang menunjuk 
pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis. 
Kerja sama juga terjadi dalam setiap 
kehidupan masyarakat, baik masyarakat 
pedesaan maupun masyarakat perkotaan. 
Manusia sebagai makhluk sosial, sepanjang 
hidupnya selalu membutuhkan bantuan orang 
lain. Hal ini merupakan faktor utama 
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terbentuknya kerja sama. Kerja sama mulai 
terbentuk dari kelompok primer (keluarga) 
hingga kelompok sosial yang lebih kompleks 
(masyarakat). 
Widyaningsih (2010, p. 2) menyatakan, 
kerja sama “merupakan sebuah proses dimana 
terjadi sebuah kesadaran adanya kepentingan 
dan tujuan yang sama didalamnya yang 
kemudian melakukan sebuah tindakan guna 
memenuhi kebutuhannya tersebut”. Dalam 
bentuk kerja sama ada kesediaan dari anggota 
kelompok untuk mengganti kegiatan anggota 
kelompok lainnya karena kegiatan yang 
dilaksanakan saling bergantung dengan kegiatan 
yang lain dalam hubungannya dengan 
pencapaian tujuan bersama. 
Soekanto (2015, p. 67) berdasarkan teori 
sosiologi, bentuk kerja sama dibedakan menjadi 
tiga jenis sebagai berikut: 
1) Kerja sama spontan (spontaneous 
cooperation) merupakan kerja sama yang 
dilakukan secara serta-merta tanpa adanya 
perencanaan. 
2) Kerja sama langsung (directed cooperation) 
merupakan hasil dari perintah atasan atau 
penguasa untuk melaksanakan suatu tugas 
dan kewajiban. 
3) Kerja sama tradisional (traditional 
cooperation) merupakan bentuk kerja sama 
yang dilaksanakan berdasarkan sistem sosial 
yang berlangsung dalam lingkungan 
masyarakat. 
Herabudin (2015, p. 60) menyatakan, 
kelompok adalah “kumpulan orang yang 
mempunyai hubungan dan berinteraksi, 
kelompok tersebut merupakan kesatuan dari 
manusia yang hidup bersama, mempunyai 
keinginan yang sama, berkerja sama, bertujuan 
sama, dan berperasaan sama”. 
Sesuai dengan yang tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
67/Pemerintah/ SM.050/12/2016 tentang 
Pembinaan Kelembagaan Pertanian yang 
dimaksud dengan Kelompok tani adalah 
“kesamaan kepentingan, keakraban, saling 
mempercayai dan keserasian hubungan antar 
anggota untuk kelestarian kehidupan kelompok 
sehingga setiap anggota merasa memiliki dan 
menikmati manfaat dari setiap kegiatan”. 
Kelompok tani juga merupakan salah satu 
sarana kerja sama antara sesama petani dalam 
kelompok tani dan atau dengan kelompok tani 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Salah satu kelompok tani yang ada di Desa 
Rasau Jaya Dua adalah Kelompok Tani Sido 
Mulyo. Pemilihan Kelompok Tani Sido Mulyo 
dipertimbangkan dari aspek masih terlaksananya 
kegiatan rutin Kelompok Tani setiap hari rabu 
dan dari hasil observasi menunjukkan bahwa 
adanya kerja sama yang masih terlaksana pada 
Kelompok Tani Sido Mulyo. Kelompok Tani 
Sido Mulyo memiliki anggota saat ini yang 
berjumlah 25 orang yang semuanya berdomisili 
di Dusun Banjarsari Rasau Jaya Dua Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
Kerja sama antara pengurus dan anggota 
meliputi kerja sama dalam kegiatan membuka 
lahan, menyiapkan bibit, penanaman dan 
perawatan hingga sampai waktu panen dilakukan 
secara bersama-sama guna untuk menjalin 
kekerabatan antar anggota satu sama lain. 
Menjalin silahturahmi yang baik dan 
meringankan pekerjaan anggota baik dalam 
membuka lahan, menyiapkan bibit, penanaman 
dan perawatan hingga sampai waktu panen. 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tiga 
sub masalah penting mengenai upaya yang 
dilakukan. Pertama, bagaimana interaksi sosial 
dalam bentuk kerja sama spontan. Kedua, 
bagaimana interaksi sosial dalam bentuk kerja 
sama langsung. Ketiga, bagaimana interaksi 
sosial dalam bentuk kerja sama tradisional pada 
Kelompok Tani Sido Mulyo Desa Rasau Jaya 
Dua. 
Dari ketiga sub masalah tersebut terdapat 
juga tujuan dari penelitian ini yaitu, pertama, 
untuk mendeskripsikan bagaimana interaksi 
sosial dalam bentuk kerja sama spontan. Kedua, 
untuk mendeskripsikan bagaimana interaksi 
sosial dalam bentuk kerja sama langsung. Ketiga, 
untuk mendeskripsikan bagaimana interaksi 
sosial dalam bentuk kerja sama tradisional pada 
Kelompok Tani Sido Mulyo Desa Rasau Jaya 
Dua. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan bentuk deskriptif. 
Creswell (dalam Satori, 2017, p. 24) 
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 
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didefinisikan sebagai “suatu proses penelitian 
untuk memahami masalah-masalah manusia atau 
sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan 
dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci 
yang diperoleh dari para sumber informasi, serta 
dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah”. 
Dengan menggunakan penelitian kualitatif 
dengan bentuk deksriptif peneliti dapat 
mendeskripsikan mengenai interaksi sosial 
dalam bentuk kerja sama pada Kelompok Tani 
Sido Mulyo Desa Rasau Jaya Dua. 
Sugiyono (2016, p. 8) mengungkapkan 
bahwa instrumen penelitian “merupakan peneliti 
itu sendiri”. 
Data primer merupakan data yang 
diperoleh dengan melakukan wawancara 
langsung. Sumber Data primer pada penelitian 
ini adalah pengurus dan anggota dari Kelompok 
Tani Sido Mulyo. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari pengumpulan data-data dan pengolahan data 
dari sumber yang berkaitan dengan 
permasalahan pada penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah berupa observasi, 
wawancara, dan dokumen sedangkan alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
alat dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
berupa reduksi data dan penyajian data. Dengan 
menggunakan teknik analisis data, maka data 
yang diperoleh dapat disusun kembali dengan 
melihat data lapangan yang sudah didapatkan. 
Sehingga data-data yang diperoleh dapat diolah 
dan disesuaikan dengan apa yang diperlukan 
pada penelitian ini. 
Pada pengujian keabsahan data dalam 
penelitian ini berupa triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik yang merupakan data yang 
diperoleh dari wawancara dan dilihat kembali 
melalui observasi dan dokumentasi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kelompok Tani Sido Mulyo merupakan 
salah satu Kelompok Tani yang ada di Desa 
Rasau Jaya Dua. Kelompok Tani Sido Mulyo 
memiliki anggota saat ini yang berjumlah 25 
orang yang semuanya berdomisili di TR/ Patok 
37 Dusun Banjarsari Rasau Jaya Dua Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. Dalam 
melakukan penelitian ini peneliti melakukan 
observasi dan wawancara bersama empat 
informan. Identitas informan tersebut peneliti 
cantumkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Identitas Informan 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Jabatan 
1 M L Ketua 
2 MN L Anggota 
3 SN P Sekretaris 
4 Y P Anggota 
Sumber: Data Olahan Tahun 2020 
Bersama empat informan tersebut peneliti 
melakukan wawancara mengenai interaksi sosial 
dalam bentuk kerja sama pada Kelompok Tani 
Sido Mulyo Desa Rasau Jaya Dua. 
Hasil wawancara pada tanggal 18 Agustus 
2020 bersama ketua dan tiga anggota Kelompok 
Tani Sido Mulyo mengenai interaksi sosial 
dalam bentuk kerja sama Spontan pada 
Kelompok Tani Sido Mulyo, ketua dan tiga 
anggota tersebut menjawab dengan jawaban 
yang sama, mengenai interaksi sosial dalam 
bentuk kerja sama spontan pada Kelompok Tani 
Sido Mulyo pengurus dan anggota bersama-sama 
mengurus kegiatan membuka lahan, menyiapkan 
bibit, penanaman dan perawatan serta memanen 
demi tercapainya tujuan kegiatan. 
Hasil wawancara pada tanggal 22 Agustus 
2020 bersama Ketua dan tiga anggota Kelompok 
Tani Sido Mulyo mengenai interaksi sosial 
dalam bentuk kerja sama langsung pada 
Kelompok Tani Sido Mulyo, ketua dan tiga 
anggota tersebut menjawab dengan jawaban 
yang sama, mengenai interaksi sosial dalam 
bentuk kerja sama langsung pada Kelompok 
Tani Sido Mulyo pengurus dan anggota saling 
menyadari tugas dan kewajiban masing-masing. 
Anggota melaksanakan arahan yang telah 
diberikan oleh ketua saat akan dilakukan 
kegiatan seperti membuka lahan, menyiapkan 
bibit, penanaman dan perawatan serta memanen. 
Anggota juga selalu memusyawarahkan dan 
mengikuti tugas yang telah diberikan oleh ketua 
untuk menjalankan kepentingan bersama demi 
kegiatan kelompok. 
Hasil wawancara pada tanggal 19 
September 2020 bersama ketua dan tiga anggota 
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Kelompok Tani Sido Mulyo mengenai interaksi 
sosial dalam bentuk kerja sama tradisional pada 
Kelompok Tani Sido Mulyo, ketua dan tiga 
anggota tersebut menjawab dengan jawaban 
yang sama, mengenai interaksi sosial dalam 
bentuk kerja sama tradisional pada Kelompok 
Tani Sido Mulyo pengurus dan anggota bekerja 
sama untuk saling menolong satu sama lain yang 
dilakukan secara bergiliran dalam membuka 
lahan, menyiapkan bibit, penanaman dan 
perawatan hingga sampai waktu panen. Kegiatan 
membuka lahan, menyiapkan bibit, penanaman 
dan perawatan hingga sampai waktu panen 
dilakukan secara bersama-sama. 
Hasil observasi pada tanggal, 12 Agustus 
2020 mengenai interaksi sosial dalam bentuk 
kerja sama spontan pada Kelompok Tani Sido 
Mulyo, saling membantu mengurus proses 
kegiatan bersama baik pengurus dan anggota 
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk 
mengurus proses kegiatan secara bersama-sama 
tanpa ada permintaan atau perintah dari 
siapapun. Saat proses kegiatan akan dilakukan 
pengurus dan anggota saling mempersiapkan diri 
dan mempersiapkan alat atau bahan yang 
digunakan saat diadakannya proses membuka 
lahan, menyiapkan bibit, penanaman dan 
perawatan serta memanen demi tercapainya 
tujuan kegiatan. 
Hasil observasi pada tanggal, 21 Agustus 
2020 mengenai interaksi sosial dalam bentuk 
kerja sama langsung pada Kelompok Tani Sido 
Mulyo, Ketua memberi arahan mengenai alat dan 
benih yang akan digunakan pada saat membuka 
lahan, menyiapkan bibit, penanaman dan 
perawatan serta memanen. Anggota bekerja 
sama dan memusyawarahkan terlebih dahulu 
arahan atau masukan dari Ketua dan memilih 
arahan mana yang sesuai dengan kondisi 
tanaman yang akan dipupuk. Setelah 
dimusyawarahkan oleh anggota kemudian ketika 
anggota sudah setuju anggota segera 
melaksanakan arahan tersebut. 
Hasil observasi pada tanggal, 5 Oktober 
2020 mengenai interaksi sosial dalam bentuk 
kerja sama tradisional pada Kelompok Tani Sido 
Mulyo, ketua dan anggota saling bekerja sama 
dan tolong menolong pada saat membuka lahan, 
menyiapkan bibit, penanaman dan perawatan 
serta memanen. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dipaparkan peneliti, maka dapat dikatakan 
bahwa ketua dan anggota Kelompok Tani Sido 
Mulyo seling bekerja sama, tolong menolong, 
kebersamaan dan bertanggung jawab demi 
tercapainya tujuan kelompok. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti mengenai 
interaksi sosial dalam bentuk kerja sama pada 
Kelompok Tani Sido Mulyo Desa Rasau Jaya 
Dua. 
Interaksi Sosial dalam Bentuk Kerja sama 
Spontan pada Kelompok Tani Sido Mulyo 
Desa Rasau Jaya Dua 
Interaksi sosial dalam bentuk kerja sama 
spontan pada Kelompok Tani Sido Mulyo Desa 
Rasau Jaya Dua, sudah dilaksanakan dengan baik 
yaitu dengan adanya kesadaran dalam diri baik 
pengurus maupun anggota bahwa melalui kerja 
sama dalam mengurus proses kegiatan akan 
berjalan lancar. 
Pada saat membuka lahan hal tersebut 
ditunjukan yaitu dengan mengurus proses 
kegiatan bersama baik pengurus dan anggota 
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk 
mengurus proses kegiatan secara bersama-sama 
tanpa ada permintaan atau perintah dari 
siapapun. Saat proses kegiatan akan dilakukan 
pengurus dan anggota saling mempersiapkan diri 
dan mempersiapkan alat atau bahan yang 
digunakan saat diadakannya proses membuka 
lahan anggota saling bekerja sama dalam 
membuka lahan dengan secara bergantian dalam 
menggunakan mesin traktor, karena traktor yang 
kelompok miliki hanya ada satu jadi anggota 
saling berbagi dengan menunggu giliran 
menggunakan traktor untuk membuka lahan. 
Pada saat menyiapkan bibit hal tersebut 
ditunjukan yaitu dengan mengurus proses 
kegiatan bersama baik pengurus dan anggota 
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk 
mengurus proses kegiatan secara bersama-sama 
tanpa ada permintaan atau perintah dari 
siapapun. Saat proses kegiatan akan dilakukan 
pengurus dan anggota saling mempersiapkan diri 
dan mempersiapkan alat atau bahan yang 
digunakan saat menyiapkan bibit anggota 
bekerja sama turut membantu menyiapkan bibit 
dengan suka rela tanpa adanya perintah dari 
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ketua maupun pemilik sawah. Anggota saling 
membantu agar kegiatan berjalan lancar dan 
kegiatan cepat selesai. Petani padi dalam 
Kelompok Tani Sido Mulyo menggunakan 
sistem TAPIN (Tanam Pindah) diawali dengan 
menyemai benih, kemudian jika benih sudah 
mencapai umur 2-3 minggu akan dicabut 
kemudian direndam kedalam air, besok hari baru 
bibit padi siap untuk ditanam. Dalam proses 
penyemaian anggota menggunakan istilah 
“gantian” setelah membantu salah satu anggota 
melakukan penyemaian akan ada timbal baliknya 
yaitu secara bergantian ke sawah milik anggota 
lain yang belum melakukan penyemaian dan 
menyiapkan bibit, hal ini dilakukan sesama 
anggota tanpa adanya perintah dari ketua. 
Saat proses kegiatan penanaman dan 
pemumupukan akan dilakukan pengurus dan 
anggota saling mempersiapkan diri dan 
mempersiapkan alat atau bahan yang akan 
digunakan. Anggota turut membantu proses 
penanaman padi tanpa adanya perintah dari 
ketua. Penanaman dilakukan dengan sistem 
tanam pindah (TAPIN), tanam pindah adalah 
tanam padi setelah melakukan terlebih dahulu 
persemaian. 
Sedangkan, perawatan yang pertama adalah 
penyiangan. Penyiangan dilakukan agar 
pertumbuhan tanaman tidak terganggu oleh 
rumput dan pertumbuhan anakan tidak 
terhambat. Kegiatan penyiangan dilakukan oleh 
anggota perempuan Kelompok Tani Sido Mulyo. 
Perawatan yang kedua adalah pemupukan, untuk 
pemberian pupuk pada padi dapat berupa organik 
seperti POC, pupuk kandang, kompos, humus 
maupun pupuk anorganik seperti urea, TSP dan 
KCL. Kegiatan pemupukan dilakukan oleh 
anggota laki-laki Kelompok Tani Sido Mulyo. 
Anggota saling membagi tugas agar 
meringankan beban sesama anggota, hal tersebut 
dilakukan dengan suka rela tanpa adanya 
perintah dari Ketua. Ketua dan anggota dengan 
kesadaran saling membagi tugas demi 
meringankan tugas kelompok. Ketua tidak perlu 
meminta anggota untuk bekerja sama melakukan 
kepentingan untuk kelompok lagi, tetapi anggota 
sudah sadar bahwa anggota memiliki 
tangungjawab bersama. 
Saat tiba masa memanen anggota membantu 
memanen padi sesama anggota yang sudah 
mengguning anggota perempuan bekerja sama 
dalam mengarit padi dan anggota laki-laki 
membantu mengepyok atau merontokan padi. 
Ketua dan anggota dengan kesadaran saling 
membagi tugas demi meringankan tugas 
kelompok. Ketua tidak perlu meminta anggota 
untuk bekerja sama melakukan kepentingan 
untuk kelompok lagi, tetapi anggota sudah sadar 
bahwa anggota memiliki tangung jawab 
bersama. 
Kerja sama banyak dipengaruhi oleh rasa 
kebersamaan antar anggota Kelompok Tani Sido 
Mulyo yang dilakukan secara suka rela tanpa 
adanya jaminan berupa upah atau pembayaran 
dalam bentuk lainnya, sehingga anggota cukup 
diberi pemberitahuan mengenai kegiatan dan 
waktu pelaksaannya, kemudian pekerjaan 
dilakukan secara bersama-sama anggota lain 
yang ikut membantu. 
Anggota bekerja sama untuk saling 
membantu satu sama lain yang dilakukan secara 
bergiliran dalam membuka lahan, menyiapkan 
bibit, penanaman dan perawatan hingga sampai 
waktu panen. Kegiatan membuka lahan, 
menyiapkan bibit, penanaman dan perawatan 
hingga sampai waktu panen dilakukan secara 
bersama-sama guna untuk menjalin kekerabatan 
antar anggota satu sama lain. Menjalin 
silahturahmi yang baik dan mempermudah 
pekerjaan masyarakat baik dalam membuka 
lahan, menyiapkan bibit, penanaman dan 
perawatan hingga sampai waktu panen. 
Hasil penelitian tersebut sependapat dengan 
Soekanto (2015, p. 67) yang mengemukakan 
bahwa kerja sama spontan (spontaneous 
cooperation) “merupakan kerja sama yang 
dilakukan secara serta-merta tanpa adanya 
perintah”. Spontanitas ini merupakan hasil dari 
kebiasaan yang telah terbentuk dalam diri 
seseorang”. 
Interaksi Sosial dalam Bentuk Kerja sama 
Langsung pada Kelompok Tani Sido Mulyo 
Desa Rasau Jaya Dua 
Ketika membuka lahan Ketua memberi 
arahan mengenai alat yang akan digunakan baik 
meggunakan bantuan mesin traktor maupun 
dengan teknik manual dengan menebas sisa 
tanaman padi. Anggota bekerja sama dan 
memusyawarahkan terlebih dahulu arahan atau 
masukan dari Ketua dan memilih arahan mana 
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yang sesuai dengan kondisi lahan anggota yang 
akan ditanami. 
Hubungan interaksi antar pengurus dan 
anggota menciptakan sebuah kerja sama. Kerja 
sama langsung yang ada pada Kelompok Tani 
Sido Mulyo yang diwujudkan dengan adanya 
kesiapan anggota saat diberi arahan atau perintah 
oleh pengurus. Arahan yang telah diberikan 
Ketua untuk menjalankan kegiatan yang akan 
diadakan. Arahan dan masukan 
dimusyawarahkan oleh anggota kemudian ketika 
anggota sudah setuju anggota segera 
melaksanakan arahan tersebut. Anggota juga 
diwajibkan oleh ketua membawa peralatan yang 
sesuai dengan jenis kegiatan. Seperti saat 
kegiatan membuka lahan anggota dapat 
menggunakan bantuan mesin seperti traktor dan 
jika ingin membuka lahan secara manual dengan 
cara ditebas anggota dapat membawa parang 
untuk menyiang rumput dan cangkul untuk 
mengemburkan lahan. 
Ketika menyiapkan bibit padi Ketua 
memberi arahan mengenai jenis bibit yang akan 
digunakan sesuai dengan kondisi lahan yang 
akan ditanami karena lahan kering dan lahan 
bahas memiliki jenis bibit padi yang berbeda dan 
memiliki keunggulan tersendiri. Anggota bekerja 
sama dan memusyawarahkan terlebih dahulu 
arahan atau masukan dari Ketua dan memilih 
arahan mana yang sesuai dengan kondisi lahan 
anggota yang akan ditanami. 
Hubungan interaksi antar pengurus dan 
anggota menciptakan sebuah kerja sama. Kerja 
sama langsung yang ada pada Kelompok Tani 
Sido Mulyo yang diwujudkan dengan adanya 
kesiapan anggota saat diberi arahan atau perintah 
oleh pengurus. Arahan yang telah diberikan 
Ketua untuk menjalankan kegiatan yang akan 
diadakan. Arahan dan masukan 
dimusyawarahkan oleh anggota kemudian ketika 
anggota sudah setuju anggota segera 
melaksanakan arahan tersebut. 
Ketika penanaman dan perawatan padi 
Ketua memberi arahan mengenai pupuk dan alat 
yang akan digunakan untuk pemupukan. 
Pemberian pupuk pada padi dapat berupa 
organik seperti POC, pupuk kandang, kompos, 
humus maupun pupuk anorganik seperti urea, 
TSP dan KCL. Selain pemberian pupuk 
perawatan tanaman padi juga berupa penyiangan 
disekitar tanaman guna membersihkan rumput 
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman 
padi. Anggota bekerja sama dan 
memusyawarahkan terlebih dahulu arahan atau 
masukan dari Ketua dan memilih arahan mana 
yang sesuai dengan kondisi tanaman yang akan 
dipupuk. 
Ketika memanen padi Ketua memberi 
arahan mengenai alat yang akan digunakan baik 
menggunakan bantuan mesin perontok padi 
maupun dengan teknik manual dengan alat 
“gepyok” untuk merontokan padi. Anggota 
bekerja sama dan memusyawarahkan terlebih 
dahulu arahan atau masukan dari Ketua dan 
memilih arahan mana yang sesuai dengan 
kondisi padi yang akan dipanen. 
Hubungan interaksi antar pengurus dan 
anggota menciptakan sebuah kerja sama. Kerja 
sama langsung yang ada pada Kelompok Tani 
Sido Mulyo yang diwujudkan dengan adanya 
kesiapan anggota saat diberi arahan atau perintah 
oleh pengurus. Arahan yang telah diberikan 
Ketua untuk menjalankan kegiatan yang akan 
diadakan. Arahan dan masukan 
dimusyawarahkan oleh anggota kemudian ketika 
anggota sudah setuju anggota segera 
melaksanakan arahan tersebut. 
Anggota juga diwajibkan oleh ketua 
membawa peralatan yang sesuai dengan jenis 
kegiatan. Seperti saat kegiatan memanen anggota 
diwajibkan membawa bahan dan alat yang akan 
digunakan saat panen seperti arit dan “gepyok” 
atau mesin perontok padi . 
Hasil penelitian tersebut didukung dengan 
teori Soekanto (2015, p. 67) yang 
mengemukakan bahwa kerja sama langsung 
(directed cooperation) “merupakan hasil dari 
arahan atau perintah atasan atau penguasa untuk 
melaksanakan suatu tugas dan kewajiban”. 
Interaksi Sosial dalam Bentuk Kerja sama 
Tradisional pada Kelompok Tani Sido Mulyo 
Desa Rasau Jaya Dua 
Interaksi sosial dalam bentuk kerja sama 
tradisional pada Kelompok Tani Sido Mulyo 
Desa Rasau Jaya Dua, kerja sama tradisional 
yang ada pada Kelompok Tani Sido Mulyo ini 
merupakan bagian dari unsur sistem sosial yang 
ada di masyarakat yaitu tolong menolong. 
Kerja sama saat pembukaan lahan 
dilakukan dengan tolong menolong sesama 
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anggota diwujudkan dengan cara bergantian 
memakai traktor rotary yang akan digunakan 
untuk membuka lahan. 
Tolong menolong banyak dipengaruhi oleh 
rasa kebersamaan antar anggota Kelompok Tani 
Sido Mulyo yang dilakukan secara suka rela 
tanpa adanya jaminan berupa upah atau 
pembayaran dalam bentuk lainnya. Anggota 
bekerja sama untuk saling menolong satu sama 
lain yang dilakukan secara bergiliran dalam 
membuka lahan, menyiapkan bibit, penanaman 
dan perawatan hingga sampai waktu panen. 
Kegiatan membuka lahan, menyiapkan bibit, 
penanaman dan perawatan hingga sampai waktu 
panen dilakukan secara bersama-sama guna 
untuk menjalin kekerabatan antar anggota satu 
sama lain. 
Kerja sama saat menyiapkan bibit anggota 
saling membantu mempersiapkan bibit padi, ada 
anggota yang sedang mengangkat bibit padi dari 
rendaman air, ada anggota yang membantu 
memotong ujung bibit padi dan anggota lain 
yang membantu menggangkut bibit padi yang 
akan ditanam di sawah milik salah satu anggota 
Kelompok Tani Sido Mulyo. 
Anggota saling tolong menolong saat 
penanaman dan perawatan padi milik anggota. 
Anggota menolong dengan cara membagi-bagi 
tugas agar meringankan beban sesama anggota. 
Saat perawatan anggota perempuan menolong 
dengan cara menyiang rumput disekitar tanaman 
dan anggota laki-laki menolong dengan cara 
pemberian pupuk pada tanaman. Tidak hanya 
tolong menolong dalam penanaman saja tetapi 
juga saat anggota lain memerlukan bibit karena 
saat melakukan penanaman bibit padi di sawah 
H, bibit padi yang beliau punya ternyata tidak 
cukup untuk sawah yang akan ditanami. 
Kemudian MN menawarkan sisa bibit padi siap 
tanam miliknya untuk H. Bibit padi yang MN 
punya sudah cukup untuk sawah beliau dan 
sudah selesai ditanami, karena itu MN 
memberikan sisa bibit padi yang MN punya 
untuk H. 
Kegiatan memanen dilakukan saat padi 
mulai menguning, anggota perempuan saling 
bekerja sama dan tolong menolong dalam 
memanen dengan turut membantu mengarit padi. 
Sedangkan anggota laki-laki saling bekerja sama 
dan tolong menolong dalam memanen dengan 
turut membantu merontokkan padi baik dengan 
cara manual maupun dengan bantuan mesin 
perontok padi. 
Selain itu tolong menolong yang ada dalam 
kelompok bersifat layaknya seperti keluarga, 
baik urusan dan kebutuhan dalam kelompok 
maupun urusan pribadi anggota kelompok yang 
tertimpa kesusahan. Dalam pertemuan rutin 
kelompok yang diadakan satu bulan sekali yaitu 
setiap tanggal 4, pengurus dan anggota memiliki 
program iuran sebesar 2000 ribu rupiah atau 
suka rela, uang ini nantinya akan digunakan 
apabila salah satu dari pengurus dan anggota 
sedang tertimpa kesusahan misalnya sakit dan 
harus dirawat inap difasilitas kesehatan maka 
uang ini akan diberikan kepada beliau untuk 
sedikit membantu meringankan pembayaran 
biaya rawat inap tersebut. Tolong menolong 
tidak hanya dalam bentuk sumbangan saja 
melainkan juga seperti memberikan bibit padi 
yang siap tanam ketika anggota lain sedang 
mengalami kekurangan bibit padi yang siap 
tanam seperti yang dilakukan oleh MN kepada 
H. 
Tolong menolong banyak dipengaruhi oleh 
rasa kebersamaan antar anggota Kelompok Tani 
Sido Mulyo yang dilakukan secara suka rela 
tanpa adanya jaminan berupa upah atau 
pembayaran dalam bentuk lainnya. Anggota 
bekerja sama untuk saling menolong satu sama 
lain yang dilakukan secara bergiliran dalam 
membuka lahan, menyiapkan bibit, penanaman 
dan perawatan hingga sampai waktu panen. 
Kegiatan membuka lahan, menyiapkan bibit, 
penanaman dan perawatan hingga sampai waktu 
panen dilakukan secara bersama-sama guna 
untuk menjalin kekerabatan antar anggota satu 
sama lain. Menjalin silahturahmi yang baik dan 
mempermudah pekerjaan anggota baik dalam 
membuka lahan, menyiapkan bibit, penanaman 
dan perawatan hingga sampai waktu panen. 
Hasil penelitian tersebut didukung dengan 
teori Soekanto (2015, p. 67) yang 
mengemukakan bahwa kerja sama tradisional 
(traditional cooperation) “merupakan bentuk 
kerja sama yang dilaksanakan berdasarkan 
sistem sosial yang berlangsung dalam 
lingkungan masyarakat”. Kerja sama tersebut 
terdiri dari tindakan-tindakan sosial yang 
dilakukan individu-individu yang saling 
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berinteraksi antara satu dengan lainnya sehingga 
tercipta hubungan sosial yang menghasilkan nilai 
dan norma. Seseorang bertindak karena telah 
menjadi bagian dari kebiasaannya ataupun sudah 
biasa/sering dilakukan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Interaksi Sosial dalam 
bentuk Kerja Sama pada Kelompok Tani Sido 
Mulyo Desa Rasau Jaya Dua, dapat ditarik 
kesimpulan umum bahwa interaksi sosial dalam 
bentuk kerja sama yang ada pada kelompok tani 
Sido Mulyo sudah berjalan dengan baik, berjalan 
secara alamiah, saling bermusyawarah demi 
kepentingan kelompok, dan adanya kesadaran 
pada diri pengurus dan anggota bahwa semua 
yang ada dalam kelompok merupakan tanggung 
jawab bersama. Anggota juga selalu 
memusyawarahkan dan mengikuti tugas yang 
telah diberikan oleh ketua untuk menjalankan 
kepentingan bersama demi kegiatan kelompok. 
Ketua dan anggota bekerja sama untuk saling 
menolong satu sama lain yang dilakukan secara 
bergiliran dalam membuka lahan, menyiapkan 
bibit, penanaman dan perawatan hingga sampai 
waktu panen. Kegiatan membuka lahan, 
menyiapkan bibit, penanaman dan perawatan 
hingga sampai waktu panen dilakukan secara 
bersama-sama guna untuk menjalin kekerabatan 
antar anggota satu sama lain. Menjalin 
silahturahmi yang baik dan meringankan 
pekerjaan anggota baik dalam membuka lahan, 
menyiapkan bibit, penanaman dan perawatan 
hingga sampai waktu panen. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan berkenaan dengan Interaksi Sosial 
dalam bentuk Kerja Sama pada Kelompok Tani 
Sido Mulyo Desa Rasau Jaya Dua. Adapun saran 
yang diberikan yaitu, kerja sama antara pengurus 
dan anggota lebih ditingkatkan lagi dengan 
saling berkontribusi, mengurus dan mengatur 
dalam melaksanakan proses kegiatan agar 
tercapainya tujuan yang diharapkan. 
Memusyawarahkan dengan sesama anggota dulu 
arahan atau perintah yang diberikan oleh ketua, 
menyiapkan dan melaksanakan tugas yang telah 
diberi dengan rasa tangung jawab bersama 
sebagai anggota kelompok. Menumbuhkan lagi 
rasa kepedulian antar pengurus dan anggota. 
Meningkatkan lagi keikutsertaan dalam tolong 
menolong dalam kelompok. Bagi penyuluh 
pertanian lapangan dan pelaksanaan kegiatan 
Kelompok Tani Sido Mulyo Desa Rasau Jaya 
Dua sebaiknya diperlukan koordinasi antar PPL 
Desa Rasau Jaya Dua, pengurus dan anggota 
kelompok dalam pelaksanaan kegiatan 
kelompok, kekompakan serta pembagian tugas 
yang lebih teratur. 
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